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Prakata 
 
 
 
Pedoman ini memberikan ketentuan cara pelaksanaan pelat ortotropik baja segmental untuk 
digunakan sebagai lantai jembatan rangka baja. Ketentuan tersebut dimaksudkan untuk 
menjamin pelaksanaan konstruksi dapat menghasilkan bentuk struktur yang menghasilkan 
bentuk struktur yang memenuhi karakteristik yang diinginkan dalam perencanaan teknis 
pelat ortotropik baja untuk lantai jembatan rangka baja. 

Pedoman ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan 
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis Rekayasa Jalan dan Jembatan 91-01/S2 melalui 
Gugus Kerja Jembatan dan Bangunan Pelengkap Jalan. 

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional (PSN) 08:2007 dan 
dibahas dalam forum rapat konsensus tanggal 24 Oktober 2011 di Bandung oleh Subpanitia 
Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga terkait.  

  


